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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Metode dan Jenis penelitian yang digunakan   

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh penulis adalah metode 

kualitatif. Menurut Moleong Lexy J.1, metode kualitatif adalah penelitian yang 

dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 

penelitian secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah. Penelitian kualitatif ini dimaksudkan untuk memahami 

fenomena manajemen stakeholder yang dilakukan IDIAL-MUI Jatim terhadap 

PERMATA secara lebih holistik dan mendalam.  

Untuk jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif deskriptif yang dilakukan nantinya terkait pemaparan proses 

manajemen yang dilakukan oleh IDIAL-MUI Jatim dalam merumuskan, 

mengimplementasikan serta mengendalikan stakeholder PERMATA dalam 

merealisasikan program pembinaan moral-keagamaan pasca penutupan lokalisasi 

ex-Dolly. Secara kategori penelitian ini termasuk deskriptif studi kasus, dimana 

dipaparkan suatu studi kasus terkait manejemen stakeholder yang dilakukan oleh 

organisasi dakwah IDIAL-MUI Jatim.  

                                                            
1 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Ed.Rev. (Bandung: Remaja Rosda Karya,2010), 

hal. 64 
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B.  Subyek dan Fokus penelitian  

Moleong mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan, yang artinya 

orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian.2 Dalam penelitian ini, yang dapat dikategorikan 

sebagai subyek penelitian yang memahami latar penelitian dan dapat memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian adalah Bapak Soenarto AS 

selaku ketua IDIAL-MUI Jatim. Sebab Bapak Sunarto AS lah yang melakukan 

aktivitas manajemen stakeholder pada seluruh elemen stakeholder (termasuk 

PERMATA) dalam rangka mensukseskan program-program pasca penutupan 

lokalisasi. Disampingi itu, subyek penelitian juga dapat ditujukan kepada Bapak 

Gatot Subiantoro selaku divisi humas IDIAL-MUI Jatim.  

Fokus penelitian pada dasarnya adalah masalah yang bersumber pada 

pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperoleh melalui keputusan 

ilmiah ataupun kepustakaan lainnya3. Tujuan dari adanya fokus penelitian adalah 

untuk memberikan kefokusan bagi peneliti dalam melakukan pendalaman realitas 

di lapangan sehingga dihasilkan eksplorasi yang fokus dan mendalam. Adapun 

fokus penelitian dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang proses 

formulasi, implementasi dan pengendalian yang dilakukan IDIAL-MUI Jatim 

terhadap stakeholder PERMATA dalam program bina moral-keagamaan pasca 

penutupan lokalisasi Dolly.  

 

                                                            
2 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Ed.Rev. (Bandung: Remaja Rosda Karya,2010), 
hal. 132 
3 Ibid., hal. 65. 
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C. Sumber data penelitian  

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek darimana 

data diperoleh4. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:  

1. Data primer yaitu data yang didapatkan secara langsung dari subyek 

dan orang-orang yang menjadi informan yang mengetahui pokok 

permasalahan atau obyek penelitian. Yang termasuk kategori data 

primer adalah narasumber utama yang penulis wawancarai, yakni 

bapak DR. H. Sunarto AS selaku Ketua IDIAL-MUI Jatim, serta bapak 

H. Gatot Subiyantoro selaku divisi humas (hubungan masyarakat) 

IDIAL-MUI Jatim. Dari pihak PERMATA, penulis mewawancarai 

Ustad Cahyo Andrianto selaku ketua PERMATA, serta mas Badrul 

selaku bendahara PERMATA.  

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

sumber utama melainkan dari pihak lain. Yang termasuk dalam data 

sekunder dalam penelitian ini adalah data observasi partisipasi pasif 

yang dilakukan oleeh penulis serta data dokumen program-program 

kemitraan antara IDIAL-MUI Jatim dengan PERMATA dalam 

program bina moral-keagamaan di ex-lokalisasi Dolly.  

 

 D. Teknik pengumpulan data   

 Setiap penelitian disamping penggunaan metode yang tepat, diperlukan pula 

kemampuan memilih dan bahkan juga menyusun teknik dan alat pengumpul data 

                                                            
4 Suharsimi. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, Jakarta:Rineka Cipta, 2002, hal. 10 
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yang relevan. Kecermatan dalam memilih dan menyusun teknik dan alat pengumpul 

data ini sangat berpengaruh pada obyektifitas hasil penelitian. Dengan kata lain 

teknik dan alat pengumpul data yang tepat dalam suatu penelitian akan 

memungkinkan dicapainya pemecahan masalah secara valid dan reliable, yang 

pada gilirannya akan memungkinkan dirumuskannya generalisasi yang obyektif.5  

Macam teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.  

a.  Wawancara   

Menurut Esterberg dalam Sugiyono6, wawancara merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara ini dilakukan secara mendalam, langsung terhadap subyek dan 

informan yang mengetahui seluk beluk keadaan yang sesungguhnya. Selain itu pula 

wawancara ini dilakukan agar subyek memberikan informasi sesuai dengan yang 

dialami, diperbuat, atau yang dirasakan. Dalam penelitian kualitatif, teknik 

wawancara merupakan instrumen utama untuk mengungkap data.  

Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat dialami. Kemudian dari hasil 

wawancara dideskripsikan dan ditafsirkan sesuai dengan latar secara utuh.  

Macam-macam wawancara menurut Esterberg dalam Sugiyono7 : 

1) Wawancara terstruktur (structured interview) 

                                                            
5 Nawawi, 2005, 94   
6 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2010), 231 
7 Ibid., 233. 
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Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Dalam melakukan wawancara, 

pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya telah 

disiapkan. Dengan wawancara terstruktur, setiap responden diberi 

pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya. Selain 

membawa instrument, seorang pengumpul data juga dapat 

menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, brosur dan 

material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi 

lancar. 

2) Wawancara semiterstruktur (semistructured interview) 

Jenis wawancara ini termasuk kategori in-dept interview, dimana dalam 

pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan 

wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 

yang dikemukakan oleh informan.  

3) Wawancara tak berstruktur (unstructured interview) 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

 

 
 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara tidak terstruktur atau 

terbuka, sering digunakan dalam penelitian pendahuluann atau malahan 

untuk penelitian yang lebih mendalam tentang subyek yang diteliti. Pada 

penelitian pendahuluan, peneliti berisaha mendapat informasi awal 

tentang isu atau permasalahan yang ada pada obyek, sehingga peneliti 

dapat menentukan secara pasti tentang permasalahan atau variabel apa 

yang harus diteliti.   

b.  Observasi  

  Menurut Moleong observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang 

diselidiki8   

Sanafiah Faisal dalam Sugiyono9, mengklasifikasikan observasi menjadi 3 

kriteria, yakni : 

1. observasi partisipatif (participant observation),  

Dalam observasi ini, peneliti terlibat  dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan 

apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka 

dukanya. Dengan observasi ini, maka data yang diperoleh akan lebih 

lengkap, tajam, dan sampai mengetahui tingkat makna dari setiap 

                                                            
8 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Ed. Rev., (Bandung:Remaja Rosda Karya, 2010), 
101 
9 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, 227 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

 

 
 

perilaku yang nampak. Observasi partisipatif dapat digolongkan 

menjadi 4 kategori: 

a) partisipasi pasif 

Dalam partisipasi pasif, peneliti datang di tempat kegiatan orang 

yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 

b) partisipasi moderat 

Dalam observasi ini, terdapat keseimbangan antara peneliti 

menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam 

mengumpulkan data ikut observasi partisipatif dalam beberapa 

kegiatan, tetapi tidak semuanya.   

c) partisipasi aktif 

Dalam observasi ini, peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan 

oleh narasumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap. 

d) partisipasi lengkap  

Dalam observasi ini, peneliti terlibat sepenuhnya terhadap apa 

yang dilakukan sumber data. Suasananya natural, peneliti tidak 

terlihat melakukan penelitian.  

2. observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (overt 

observation and covert observation),  

Dalam hal ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

menyatakan terus terang kepada sumber datam bahwa Ia sedang 

melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak 

awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi suatu saat peneliti 
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juga tidak berterus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini 

menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih 

dirahasiakan, yang kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang 

maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan observasi.    

3. Observasi yang tak berstruktur (unstructured observation). 

Observasi tidak berstruktur dilakukan ketika focus penelitian belum 

jelas. Fokus observasi akan berkembang selama kegiatan observasi 

berlangsung.  

 Obyek observasi terdiri atas tiga komponen, yaitu: 

1) place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi social sedang 

berlangsung 

2) actor, atau pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran 

tertentu 

3) activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh actor dalam situasi social 

yang sedang berlangsung.  

c.   Dokumentasi  

Menurut Guba dan Lincoln10 bahwa dokumentasi adalah setiap bahan 

tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya 

permintaan seorang penyidik. Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengadakan pencatatan atau pengutipan data dari 

dokumen yang ada dilokasi penelitian.  

                                                            
10 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Ed. Rev., (Bandung:Remaja Rosda Karya, 
2010),, 161 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara terstruktur dan observasi partisipasi pasif pada kegiatan dakwah IDIAL 

dan PERMATA yakni santunan dan buka bersama anak yatim se-kelurahan Putat 

Jaya. serta pengumpulan dokumentasi terkait penyelenggaraan kegiatan dakwah 

yang melibatkan IDIAL-MUI Jatim dan PERMATA. 

 

E. Tabulasi Data, sumber data, teknik pengambilan data 

Tabel III.2. Tabulasi data, sumber data dan teknik pengambilan data 

N

o 

Data Sumber data Teknik 

pengambilan 

data 

1 Tujuan dan program-

program IDIAL-MUI 

Jatim pasca penutupan 

lokalisasi Dolly 

1. Ketua IDIAL-MUI Jatim (Pak 

Sunarto AS) 

2. Biro Humas IDIAL-MUI Jatim 

(pak Gatot Subiantoro). 

3. Ketua Permata, (Pak Cahyo) 

4. Bendahara Permata (mas 

Badrul) 

wawancara 

2 Perumusan strategi 

Stakeholder untuk 

mencapai tujuan  

program2 IDIAL MUI 

Jatim pasca penutupan 

lokalisasi Dolly  

1. Ketua IDIAL-MUI Jatim (pak 

Sunarto AS) 

2. Biro Humas IDIAL-MUI Jatim 

(pak Gatot Subiantoro). 

3. Ketua Permata (Pak Cahyo) 

4. Bendahara Permata (mas 

Badrul) 

wawancara 

3 Implementasi strategi 

stakeholder yang 

dilibatkan dalam 

mencapai tujuan dan 

program2 IDIAL-MUI 

Jatim pasca penutupan 

lokalisasi Dolly 

1. Ketua IDIAL-MUI Jatim (pak 

Sunarto AS) 

2. Biro Humas IDIAL-MUI 

Jatim (pak Gatot Subiantoro) 

3. Ketua Permata (Pak Cahyo) 

4. Bendahara Permata (mas 

Badrul) 

Wawancara 
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 5. Observasi kegiatan santunan dan 

berbuka bersama anak yatim di 

kelurahan Putat Jaya oleh 

PERMATA dan IDIAL-MUI 

Jatim. 

Observasi 

4 Pengendalian 

stakeholder yang 

dilibatkan dalam 

mencapai tujuan dan 

program2 IDIAL-MUI 

Jatim pasca penutupan 

lokalisasi 

6. 1. Ketua IDIAL-MUI Jatim (pak 

Sunarto AS) 

2. Biro Humas IDIAL-MUI 

Jatim (pak Gatot Subiantoro) 

7. 3. Ketua Permata (Pak Cahyo)   

8. 4. Bendahara Permata (mas 

Badrul) 

Wawancara 

 

F. Operasionalisasi Konsep  

Berdasarkan Rumusan masalah yang diambil oleh peneliti sebagaimana yang 

tercantum di bab 1, maka operasionalisasi konsep yang dapat dirumuskan adalah :  

Tabel III.1. Operasionalisasi Konsep manajemen stakeholder yang dilakukan 
IDIAL-MUI Jatim terhadap PERMATA dalam program bina moral-keagamaan 

pasca penutupan lokalisasi Dolly  
 

Variabel Definisi 

operasional 

Variabel 

Dimensi 

operasional  

Indikator 

Perumusan 

strategi  

stakeholder 

yang diajak 

kerjasama  

Yang dimaksud 

dengan 

perumusan 

strategi 

stakeholder 

yang diajak 

kerjasama 

adalah tahapan 

proses 

merumuskan 

strategi yang 

akan dilakukan 

pada stakeholder 

analisis 

Stakeholder yang 

diajak kerjasama 

untuk mencapai 

tujuan dan 

program2 IDIAL 

MUI Jatim pasca 

penutupan 

lokalisasi Dolly.  

1. Mengidentifikasi 

kepentingan yang 

dimiliki stakeholder 

PERMATA terhadap 

organisasi. 

2. Mengidentifikasi 

keuntungan-

keuntungan yang 

akan dihadapi dalam 

bermitra dengan  

PERMATA 

4. Mengidentifikasi 

tanggungjawab 
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yang dilibatkan 

(dalam hal ini 

adalah 

PERMATA) 

serta 

pertimbangan-

pertimbangan 

penetapan 

stakeholder 

tersebut sebagai 

mitra kerjasama.   

IDIAL terhadap 

PERMATA 

Perumusan strategi 

terhadap 

stakeholder 

PERMATA yang 

hendak diajak 

kerjasama 

1. Merumuskan strategi 

dan aktivitas yang 

harus dilakukan 

organisasi kepada 

stakeholder 

PERMATA 

berdasarkan posisi 

stakeholder (dalam 

rangka mencapai 

tujuan pasca 

penutupan lokalisasi 

Dolly) 

Implementa

si strategi 

stakeholder 

Yang dimaksud 

dengan 

Implementasi 

strategi 

stakeholder 

adalah tahapan 

mengimplement

asikan/ 

menjalankan 

program2  

kerjasama 

dengan 

stakeholder2 

yang dilibatkan 

dalam mencapai 

tujuan  program2 

IDIAL-MUI 

Jatim pasca 

penutupan 

lokalisasi Dolly 

Proses 

Pengorganisasian 

peran stakeholder 

yang dilibatkan 

dalam mencapai 

tujuan  program2 

IDIAL-MUI Jatim 

pasca penutupan 

lokalisasi Dolly 

2. Pembagian peran 

antara IDIAL dengan 

PERMATA 

3. Pertimbangan 

pembagian peran tiap 

stakeholder 

4. Pengkomunikasian 

pemeranan 

(pembagian 

peran/jobdisk) antar 

stakeholder :  

- Siapa yang bertu- 

gas mengkomu- 

nikasikan pemeranan 

- Bagaimana cara 

pengkomunikasian 

pemeranan tiap 

stakeholder 

Proses penggerakan 

stakeholder-

stakeholder yang 

dilibatkan dalam 

mencapai tujuan  

program2 IDIAL-

MUI Jatim pasca 

1. Cara mengkoordinasi 

antar stakeholder 

2. Pertimbangan dalam 

menetapkan cara 

koordinasi tsb (no.1) 

3. Cara menggerakkan 

tiap2 stakeholder 
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penutupan 

lokalisasi Dolly 

4. Pertimbangan dalam 

menetapkan cara 

penggerakkan 

5. Peran ketua dalam 

menggerakkan 

stakeholder 

Pengendalia

n/ 

Pengontrola

n 

stakeholder 

Yang dimaksud 

dengan 

pengendalian/ 

Pengontrolan 

stakeholder 

adalah proses 

pengontrolan 

yang dilakukan 

IDIAL-MUI 

Jatim terhadap 

para 

stakeholder2 

yang ia libatkan 

dalam dalam 

mencapai tujuan 

program2 

IDIAL-MUI 

Jatim pasca 

penutupan 

lokalisasi 

Pengontrolan 

stakeholder yang 

dilibatkan dalam 

mencapai tujuan 

program2 IDIAL-

MUI Jatim pasca 

penutupan 

lokalisasi 

1. cara mengontrol 

kinerja tiap 

stakeholder yang 

diajak kerjasama 

2. pertimbangan cara 

mengontrol kinerja 

stakeholder 

Evaluasi 

stakeholder yang 

dilibatkan dalam 

mencapai tujuan 

program2 IDIAL-

MUI Jatim pasca 

penutupan 

lokalisasi 

1. Cara mengevaluasi 

kinerja tiap 

stakeholder yang 

diajak kerjasama 

2. Pertimbangan cara 

mengevaluasi 

kinerja tiap 

stakeholder yang 

diajak kerjasama 

3. Pihak yang dilibatkan 

dalam melakukan 

kontrol dan evaluasi 

kinerja tiap 

stakeholder 

 

G. Teknik analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis data model Bogdan dan Biklen. Bogdan dan Biklen mengemukakan bahwa 

analisis data adalah proses mencari dan mengatur secara sistematis transkrip 

interview, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang ditemukan di lapangan. 

Kesemuanya dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap suatu 
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fenomena dan membantu untuk mempresentasikan temuan penelitian kepada orang 

lain.11  

Menurut Bogdan dan Biklen, rangkaian analisis data dibangun dalam tiga ranah 

yaitu tesa, antitesa dan sintesa. Seperti gambar :  

 

 

 
Gambar III.1.  Hubungan tesa, antitesa dan sintesa 

  

Dari gambar tersebut dapat dilihat posisi “tesa” diisi dengan teori atau data, 

posisi sintesa juga diisi oleh hal yang sama yaitu teori atau data dengan perspektif 

yang berbeda dengan teori atau data sebelumnya. Sedangkan “sintesa” merupakan 

analisis teori dan data yang telah dibangun pada posisi tesa dan sintesa.12 Secara 

umum, prosedur analisis data untuk jenis penelitian ini, dapat dikategorisasikan 

menjadi 5 cara, yakni :  

1. Organisasi data 

2. Generalisasi kategori data 

3. Penarikan atau penetapan tema dan pola 

4. Penarikan hipotesis dari data 

                                                            
11 Ismail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif, Jakarta : Dwiputra Pustaka Jaya, 2012, hal.233 
12 ibid, hal.234 
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5. Menemukan berbagai alternatif data yang lain atau teori-teori yang relevan 

untuk analisis data. Muara dari keseluruhan rangkaian analissi data 

diakhiri dengan menulis laporan penelitian.13 

    Dalam penelitian kali ini, peneliti juga akan melakukan langkah-langkah 

analisis tersebut, dimana tesa-nya adalah teori manajemen stakeholder, 

sedangkan antitesa-nya adalah data lapangan (field research) tentang 

manajemen stakeholder yang dilakukan IDIAL-MUI Jatim terhadap 

PERMATA,  sedangkan sintesa-nya adalah proses analisis penulis terhadap teori 

dan data lapangan yang ada, sehingga ditemukan hal-hal baru atau hal yang lebih 

holistik atas temuan data lapangan terkait manajemen stakeholder yang 

dilakukan IDIAL-MUI Jatim terhadap PERMATA tersebut.  

 

H. Teknik validasi keabsahan data  

 Dalam rangka membuktikan temuan hasil lapangan dengan kenyataan 

yang diteliti di lapangan, diperlukan uji validasi keabsahan data. Validasi 

Keabsahan data dapat dilakukan dengan meneliti kredibilitasnya menggunakan 

teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu14.      

Denzin dalam Moleong15 membedakan jenis triangulasi menjadi empat, yaitu:  

                                                            
13 Ibid, 238 
14 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Ed. Rev., (Bandung:Remaja Rosda Karya, 2010), 
330 
15 Ibid., 330 
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1. Triangulasi Sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat di capai dengan jalan:   

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara.  

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakannya secara pribadi.  

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.  

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang, seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada atau 

pemerintahan.  

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.  

2. Triangulasi Metode, menurut Patton dan Moleong16 terdapat 2 (dua) 

strategi, yaitu :  

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

dengan beberapa teknik pengumpulan data.  

b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 

metode yang sama.  

                                                            
16 ibid., 331 
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3. Triangulasi Teknik, yaitu dengan jalan memanfaatkan peneliti untuk 

keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan 

pengamatan lainnya ialah dapat membantu mengurangi kemencengan-

kemencengan data.   

4. Triangulasi Teori, yaitu membandingkan teori yang ditemukan 

berdasarkan kajian lapangan dengan teori-teori yang telah diuraikan 

dalam bab landasan teori yang telah ditemukan.   

Hasil deskripsi tentang realitas manajemen stakeholder tersebut, kemudian 

peneliti akan  memvalidasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 

yang digunakan penulis dalam penelitian tentang manajemen stakeholder ini adalah 

teknik triangulasi sumber, dimana proses validasi data berpijak dari beberapa 

narasumber/informan, data observasi dan data dokumen.  

Adapun Informan yang menjadi narasumber dalam penelitian ini yang 

berhasil penulis wawancarai adalah : a) DR. H. Sunarto AS, selaku Ketua IDIAL-

MUI Jatim; b) H. Gatot Sugiantoro, selaku Humas IDIAL-MUI Jatim; c) Cahyo 

Andrianto, selaku ketua PERMATA; dan d) Badrul, selaku bendahara PERMATA. 

Dan adapun kegiatan observasi yang dilakukan penulis di di lapangan 

adalah : a) Observasi rapat IDIAL-MUI Jatim dengan para pengurus IDIAL. 

Bertempat di kantor MUI Jatim pada tanggal 1 November 2016. Serta b) Observasi 

kegiatan santunan dan berbuka bersama anak yatim di kelurahan Putat Jaya, yang 

diadakan oleh PERMATA bekerjasama dengan IDIAL-MUI Jatim pada hari 

Minggu, tanggal 18 Juni 2017. 

 


